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ABSTRAK

Nama : Nugroho Prasetyo
NIM 12012113050
Judul :PERAN ~ KOPENA PADA PRODUK PEMBIAYAAN

TERHADAP KEMAJUAN USAHA NASABAH

Koperasi sebagai lembaga keuangan mikro yang menggalang dana dari
anggota dan menyalurkan dana tersebut kepada anggota serta masyarakat yang
membutuhkan untuk kesejahteraan ekonomi. Salah satunya dengan cara
memberikan pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. KOPENA
(Koperasi Pemuda Buana) sebaga lembaga keuangan ekonomi rakyat kecil yang
beranggotakan orang/ badan hukum yang sesual prinsip syari’ah dan bertujuan
untuk meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk kesejahteraan anggota,
pengurus, dan pengelola Koperasi Pemuda Buana Pekalongan pada khususnya
dan masyarakat pada umumnya. Peran Koperasi Pemuda Buana Pekalongan
diantaranya sebagai ekonomi mikro di bidang keuangan syari’ah yang melayani
simpanan dan pembiayaan. Sebagai sebuah lembaga keuangan mikro, KOPENA
Pekalongan memprioritaskan anggota dan calen anggota yang mempunvai usaha
kecil dan menengah.

Permasalahan yang ada pada tugas akhir ini membahas tentang bagaimana
peran KOPENA Pekalongan terhadap kemajuan usaha nasabah, bagaimana cara
pemberian pinjaman terhadap nasabzh yang mempunyai usaha mikro, dan
bagaimana manfaat pinjaman tersebut bagi para pelaku usaha. Adapun tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran KOPENA terhadap kemajuan usaha
nasabah, untuk mengetahui cara pemberian pinjaman kepada nasabah, dan untuk
mengetahui manfaat pinjaman tersebut bagi para pelaku usaha. Selain itu
penelitian ini dihaiapkan berguna sebagai rujukan atau dasar oleh para pengusaha
kecil yang ingin mengembangkan usahanya, serta dapat berguna untuk menambah
wawasan penulis maupun pembaca terhadap koperasi sebagai lembaga penyalur
kredit.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode deskriptif
yaitu suatu metode yang dimaksudkan untuk mengetahui gambaran secara riil
suatu cbyek berdasarkan fakta-fakta yang tampak di KOPENA Pekalongan
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
yaitu dengan mengambil beberapa sampel dari 7 responden untuk mengetahui
jenis pembiayaan yang dilakukan serta plafond pembiayaan yang diajukan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran modal yang
diberikan oleh koperasi khususnya KOPENA Pekalongan guna mengembangkan
usaha nasabah sangat bermanfaat, terutama untuk memajukan usaha yang lebih
baik terutama di kalangan usaha kecil menengah.

Kata kunci : Pembiayaan, Nasabah KOPENA, Jurnal RAT KOPENA
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 pasal 33 menyebutkan bahwa
perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas
kekeluargaan. Asas kekeluargaan tersebut tidak lain bentuknya adalah koperasi.
Selanjutnya disebutkan dalam Pembukaan UUD 1945, bahwa pembangunan
unasional bertujuan mewujudkan suatu masyarakat adil dan makmur yang merata,
dimana untuk mewujudkannya maka keberadaan 'koperasi, usaha kecil dan
menengah memegang peran yang strategis. Hal ini mengingat jumlahnya cukup
besar dan terdapat dalam setiap sektor ekonomi sehingga memiliki potensi besar
dalam penyerapan tenaga kerja dan memiliki kemampuan untuk memanfaatkan
bahan baku lokal, guna menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan

masyarakat luas dengan harga terjangkau.!

Keberpihakan pemerintah terhadap koperasi, usaha kecil dan menengah
semakin jelas kini, di mana pemerintah terus berupaya meningkatkan peran dan
kontribusi koperasi, usaha kecil dan menengah dalam perekonomian nasional.
Upaya-upaya yang dilakukan antara lain dengan menetapkan bahwa hasil
pembangunan harus mencakup program memberikan kesempatan kepada usaha
kecil untuk memperluas dan mengatur usahanya, dengan jalan memperkuat

permodalan, meningkatkan ketrampilan, dan membantu pemasaran produknya.

! Zainul Arifin, Memahami Bank Syariah-Lingkup, Peluang, T, aniangaii, dan Prospek.
(Jakarta: Alvabet, 2000) hlm . 106.




Secara umum profil dan karakteristik yang melekat pada usaha kecil dj
Indonesia adalah berusaha di bawah kapasitas dengan menggunakan teknologi
tradisional, tidak membuat rencana tertulis, kurang tertib dalam membuat catatan,
kurang mampu mempertahankan mutu, kurang informasi, komunikasi lebih sering
Secara lisan, gampang berpindah bidang usaha dan merasg rumit jika ingin

berhubungan dengan bank.

Sangat disadari bahwa dalam kenyataannya memang peran dan
sumbangan pendapatan negara dari koperasi, usaha kecil dan menengah terhadap
PDB (Produk Domestik Bruto) masih belum sepadan dengan jumlahnya yang
dominan. Kondisi ini tak terlepas dari keterbatasan dan kekurangan yang melekat

sebagai karakteristik umum usaha kecil dj Indonesia.”

Dalam konsep ekonomi kerakyatan tidak dikenal adanya pemusatan
penguasaan sumber daya alam maupun hasil-hasiinya sehingga menimbulkan
eksploitasi yang tidak adil, seperti yang diterapkan pada konsep konglomerasi.
Oleh karena itu, maka bentuk usaha yang sesuai dengain konsep ini adalah
koperasi dan usaha-ﬁsaha kecil, baik yang dimiliki perorangan, maupun dimiliki

perusahaan keluarga, CV, firma dan perseroan terbatas.

Koperasi merupakan bentuk usahu yang sangat ideal dalam konsep
ekonomi kerakyatan. Hal ini dapat dibuktikan dari fungsi, peran dan prinsip usaha

koperasi, yakni antara lain membangun, mengembangkan potensi serta

*Zainul Arifin,Memahami Bank Syariah-Lingkup, Peluang, Tantangan, dor Prospek,
(Jakarta: Alvabet, 2000) him . 107.




‘kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya,
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial. Keanggotaannya bersifat
sukarela dan terbuka. Pengelolaannya dilakukan secara secara demokratis,
pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa

usaha masing-masing anggotanya. >

Hal penting yang perlu diingat bawa peran positif koperasi terhadap
kesejahteraan sosial-ekonomi orang-srang miskin hanya akan dapat dipertahankan
jika koperasi tersebut memiliki kinerja keuangan dan jangkavan yang baik.
Beberapa studi yang telah difokuslkan pada penilaian kerja dan sustanbilitas
dengan mengevaluasi indikator-indikator keuangannya seperti profitabilitas dan
tingkat pengembalian pembiayaan yang secara langsung mempengaruhi tingkat

kemandirian, jangkauan dan mekanisme pemberian kredit.*

Dengan lahimya usaha kecil yang notabene bergerak -dari masyarakat
bawah diharapkan mampu mengentaskan kemiskinan yang semakin merajalela.
Usaha kecil merupakan cerminan dari pembalikan arah dari masyarakat yang
biasanya menjadi objek ekonomi berperan aktif menjadi subjek ekonomi. Dari
siniiah banyak pihak yang mempunyai perhatian serius terhadap usaha kecil
melakukan gerakan pemberdayaan agar terjadi peningkatan ekonomi dan

pemerataan kekayaan dapat terealisir. Di antara yang melakukan gerakan ini dalah

? Zainul Arifin,Memahami Bank Syariah-Lingkup, Peluang, Tantangan, dan Prospet.
(Jakarta: Alvabet, 2000) him . 108.

* Lincoln Arsyad, Lembaga Keuangan Mikro: Institusi, Kinerja & Sustanabilitas.
(Yogyakarta : CV.Andi Offset,2008) him . 2




lembaga-lembaga keuangan salah satunya adalah koperasi. Koperasi sudah

tersebar di segala pelosok Indonesia.

Banyak permasalahan yang dihadapi oleh usaha mikro terutama dari aspek
keuangan. Masyarakat Pekalongan yang sebagian mayoritas masyarakatnya
bekerja sebagai pedagang dan pengusaha yng semua aktivitasnya usaha mereka
biasanya menjadi tumpuan hidup keluarga menjadi sangat sulit dalam

mempercleh modal usaha.

KCPENA sebagai lembaga keuangan mikro hadir untuk me{nbantu
permodalan bagi pengusaha dan pedagang. Kepanjangan dari KOPENA adalah
Koperasi Femuda Buana. KOPENA merupakan Koperasi serba usaha (KSU) yang
dalam kegiatan Operasionalnya mempunyai beberapa unit usaha antara lain unit
simpan pinjam, unit layanan bimbingan haji, unit Jasa-jasa. Semua aktivitas usaha
yang dilakukan KOPENA berdasarkan prinsip syariah, yaitu prinsip jual beli,
tolong menolong, dan bisnis yang halal. Kehadirannya diharapkan niampu

memberikan dampak positif bagi para pelaku ekonomi.

KOPENA didirikan pada tanggal 11 Desember 1993, atas prakarsa para
pemuda dalam rangka memanfaatkan potensi umat dengan asas gotong royong
dan kebersamaan , Tentu saja tidak semudah membalikan telapak tangan untuk
melihat kesuksesannya yang hingga saat ini masih bisa membantu masyarakat.
Potret KOPENA dengan bekal tidak memiliki apa-apa hanya Rp.400.000;00
(masih berupa kesanggupan para anggota) menjadi aset Rp 113 Miliyar sampai

tahun 2015. Dari satu kantor statis pembiayaan menjadi sebanyak 12 kantsr




cabang, dari tidak diperhiturigkan menjadi koperasi yang beberapa kali mendapat

penghargaan baik dari nasional sampai internasional, sukses dalam sosial

kemasyarakatan, khususnya di bidang haji.’

Koperasi Pemuda Buana tiap tahunnnya mengalami peningkatan yang
cukup signifikan pada semua sektor, baik aset, simpanan maupun pembiayaan

vang dapat dilihat lebih rincinya sebagai berikut :

Tabel 1.1
Data Perkembangan hasil kerja KOPENA Pekalongan dari tahun
2013-2015°
Aset
Tahun 2012 sebesar Rp. 43.217.048.924 -
Tahun 2013 sebesar Rp. 65.815.600.616,- Naik : 52,29 %
Tahun 2014 sebesar Rp. 84.808.875.683 - Naik : 28,50 %
Tahun 2915 sebesar Rp. 113.400.034.898. - Naik : 33,71 %
Simpanan/Tabungan
Tahun 2012 sebesar Rp. 40.358.274.671,- .
Tahun 2013 sebesar Rp. 58.697.758.955, - Naik : 45,44 %
Tahun 2014 sebesar Rp. 77.425.871.990,- Naik : 31,90 %
Tahun 2015 sebesar Rp.107.737.926.555, - Naik : 36,58 %
Pembiayaan
Tahun 2012 sebesar Rp. 20.679.343.367 -
Tahun 2013 sebesar Rp. 35.209.219.976. - Naik : 70,26 %
Tahun 2014 sebesar Rp. 44.450.603.936, - Naik : 26,24 %
Tahun 2015 sebesar Rp. 48.461.913.294 - Naik : 8,86 %

Suinber : Buku Jurnal RAT KOPENA Pekalongan tahun 2012-2015.

Di daerah Pekalongan sendiri ada beragam jenis usaha yang notabene
bergerak dalam sektor usaha kecil menengah, diantaranya.perdagangan, konveksi

atau batik, jasa serta pertanian. Usaha mereka dikategorikan dalam usaha kecil

*Brosur KOPENA Pekalongan

*Data diperoleh dari bapak Sufi selaku staff pembiayaan (Buku Laporan Keuangan
KOPENA Pekalongan tahun 2013-2015)




menengah karena modal yang mereka butuhkan kurang dari 200 juta rupiah.
Penggolongan tersebut untuk memudahkan kategori usaha berdasarkan aset yang

dimiliki selain dari aset tanah dan bangunan.

Tabel 1.2

Tabel penggolongan jenis usaha berdasarkanr aset

Jenis usaha Aset

Usaha kecil 500.000 - 30.000.000

Usaha menengah 50.000.000 - 100.000.000

Usaha besar 100.600.000- 200.000.000
l

Sumber : Diolah dari data nasabah KOPENA Pekalongan

Usaha kecil menengah inilah yang menjadi target utama dalam lembaga
keuangan seperti KOPENA Pekalongan, karena mereka dianggap membutuhkan

modal tambahan untuk memajukan suatu usaha yang dijalankannya.

Dari sinilah sangat menarik untuk mengkaji sejauh mana peran KOPENA

pada produk pembiayaan terhadap kemajuan usaha nasabah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan
pokok permasalahan yang akan dibahas, yaitu

1. bagaimana peranan KOPENA Pekalongan terhadap kemajuan usaha
nasabah?

2. Bagaimana manfaat pembiayaan bagi para nasabah ?




C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut :

. Mengetahui peran KOPENA Pekalongan tethadap kemajuan usaha
nasabah.

2. Mengetahui manfaat pembiayaan bagi para nasabah \'
Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut.

1. Secara praktis

Untuk memenuhi tugas akhir dan‘ menambah wawasan ’tentang
severapa besar pengaruh lembaga keuangan syariah di masyarakat,
khususnya bagi pelaku usahiz kecil menen gah.
2. Secara teoritis

Untuk pengembangan keilmuan tentang perbankan syariah,

khususnya untuk mengetahui tentang peranan koperasi terhadap
kemajuan usaha nasabah yang bergerak dibidang usaha sektor menengah
kebawah seperti perdagangan, pertanian, wiraswasta, dan perikanan.

D. Penegasan Istilah

Untuk menghindan' kesalahpahaman istilah pada judul tugas akhir

diatas, agar dapat terarah atau sesuai dengan pembahasan dan pemenuhan

sasaran yang dimaksud




1. Peran

Peran adalah sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang
pimpinan terutama/ dulu terjadinya suatu peristiwa.’
2. Koperasi

Koperasi merupakan bentuk usaha yang sangat ideal dalam konsep
ekonomi kerakyatan. Hal ini dapat dibuktikan dari fungsi, peran dan
prinsip usaha koperasi, yakni antara lain  membangun dan
mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dan sosial.®
3. Kemajuan |

Kemajuan merupakan suatu perubahan yang positif untuk
kelangsungan hidup masyarakat.
4. Usaha kecil menengah

Yaitu jenis usaha yang modalnya tidak terlalu besar serta kegiatan
uszhanya dilakukan oleh dirinya sendiri sebagai pelaku usaha.’

E. Kajian Pustaka

Untuk menghindari kesamaan judul dalam pembuatan tugas akhir,

maka peneliti paparkan judul yang sudah ada sebelumnya, yaitu sebagai

berikut :

"W.IS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, ’Jakarta Balai Pustaka,
Edisi Ketlga 2003) him: 220 & 735.

#Zainul Arifin, Memahami Bank Syariah- Lingkup, Peluang, Tantangan, dan Prospek,
(Jakarta : Alvabet , 2000) hlm : 108.

*Sadono Sukirno, Pengan:ar bisnis, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2004),hl::.
253.




Pertama, menurut Rizka Dewi Afida (2009) dalam penelitian tugas
akhir yang berjudul “Peranan BMT dalam Pengembangan Usaha kecil ( studi
kasus di BMT Mitra Sejahtera Kandang Panjang ) memaparkan tentang
peran BMT dalam BMT Mitra Sejahtefa Kandang Panjang, sedangkan dalam
penelitian ini penulis memaparkan tentang peranan  KOPENA cabang

Pekalongan'®

Kedua, menurut Gusti Ayu Ba’ti Syah Al yuyun Ba’its (2008), dalam
penelitian tugas akhir yang berjudul tugas “ Kontribusi LEMS kota
Pekalongan Dalam Pengentasan Kemiskinan (studi kasus KUBE Sejahtera 1
keluruhan Dekoro dan KUBE Maju Makmur 2 kelurahan Krapyak Lor
memaparkan tentang bagaimana cara LKMS dalam mengentaskan kemiskinan
di kota Pekalongar dan Program-progran, yang dilakukan, sedangkan dalam
penelitian ini bahwa peneliti memaparkan bagaimana ..peranan KOPENA
terhadap kemajﬁan usaha kecil serta cara pemberian pembiayaan dan manfaat
pembiayaan tersebut bagi para debitur yang melakﬁkan kegiatan usaha

dibidang usaha kecil menengah.!!

Ketiga, menurut Dwi Rizki Febriani (2009), dalam penelitian tugas

akhir yang berjudul “ Pergn BMT Dana Syariah Batang  Dalam

Pengembangan Usaha Nasabah * memaparkan tentang peran BMT dana

" Rizka Dewi Afida, “Peranan BMT dalam Pengembangan Usaha Kecil , studi kasus ;
BMT Mitra sejahtera Kandang Panjang Pekalongan”,(Pekalongan. STAIN Pekalongar, 2007 ).
(Tugas Akhir)

" Gusti Ayu Ba’tisyah Al-Yuyun Ba’its, “Kontribusi LKMS Kota Pekalongan dalam
Pengentasan Kemiskinan ( studi kasus KURE sejahtera 1 Kelurahan Dekoro dan KUBE Maju

Makmur 2 kelurahan krapyak lor”, (Pekaiongan, STAIN Peklongan, 2008), Tugas Akhir tidak
diterbitkan.




10

syariah Batang, sedangkan dalam penelitian ini penulis memaparkan tentang

peran KOPENA Pekalongan. '

Keempat, menurut Ani Rukmana (2015), dalam penelitian tugas akhir
yang berjudul “ Strategi BMT Bahtera Pekalongan dalam Mengembangkan
Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah ” memaparkan tentang
strategi yang digunakan BMT Bahtera dalam pengembangan pembiayaan
usaha mikro kecil, dan menengah, sedangkan dalam penelitian ini penulis
memaparkan tentang cara pemberian pembiayaan pada debitur dan manfaat

-

pembiayaan tersebut yang berkaitan dengan usaha kecil .!?

Kelima, menurut Wahyuni (2009), dalam penelitian tugas akhir yaﬁg
berjudul ” Pemberdayaan UMKM melalu Pembiayaan Murabahah di KJKS
Bahtera Pekalongan ” memaparkan tentang Pembiayaan Murabahah di KJKS

| Bahtera, sedangkan dalam penelitian ini penulis memaparkan tentang Peran
KOPENA Pekalongan pada kemajuan usaha nasabah dan manfaat pembiayaan

bagi para nasabah.'*

" Dwi Rizki Febriani, “Peran BMT Dana Syariah Batang dalam Pengembangan Usaha
Nasabah,” (Pekalongan, STAIN Pekalongan, 2009), Tugas Akhir tidak diterbitkan, - .- . o
“Ani Rukmana, “Strategi BMT Bahtera Pekalongan dalam Mengembangkan Pembiayaan
Usaha Mikro, Kecil, Menengah,” (Pekalongan, STAIN Pekalongan, 2015), Tugas Akhir tidak
diterbitkan
14Wahyum', “Pemberdayaan UMKM mclalui Pembiayaan Murabahah di KJKS Bahtera
Pekalongan”, (Pekalongan, STAIN Pekalongan, 2009), Tugas Akhir tidak diterbitkan




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Peran KOPENA Terhadap Kemajuan Usaha Nasabah

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti uraikan, dapat
disimpulkan bahwa peran KOPENA terhadap kemajuan usaha nasabah
sangatlah penting yaitu terutama dalam hal simpan pinjam. Usaha nasabah
tidak akaa berkembang tanpa ada peran KOPENA sebagai lembaga keuangan

diantaranya yaitu :

1. Membantu kemajuan usaha nasabah.

b2

Memberikan pembiayaan inodal usaha.

3. Memberikan aliernatif simpanan bagi pengusaha.

4. Membantu meringankan risiko kerugian yang lebih besar.

5. Membangun kerjasama antaia nasabah dengan KOPENA.

6. Mendorong semangat kerja bagi para pelaku vsaha khususnya di daerah

Pekalongan.

Selain itu dengan adanya suatu lembaga keuangan nﬁkro seperti KOFENA
Pekalongan, para pelaku usaha tidak perlu khawatir lagi dalam mencari

tambahan modal untuk mengembangkan produktifitas usaha.

KOPENA telah memberikan pembiayaan kepada para pelaku usaha

diantaranya usaha perdagangan, konveksi, pertanian, dan jasa. Namun yang
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memberikan kontribusi pembiayaan terbesar yaitu para pedagang. Karena

pedagang butuh tambahan modal untuk mengembangkan usahanya.

Jenis pembiayaan yang diminati oleh nasabah yaitu pembiayaan angsuran
dan pembiayaan talangan. Dalam pembiayaan angsuran kebanyakan nasabah
yang mempunyai usaha perdagangan. Karena mereka belum dapat
memprediksi kapan usaha tersebut akan untung dan kapan akan rugi. Serta
jangka waktu setorannya pun cukup Iama tergantung kesepakatan. Sedangkan
dalam pembiayaan talangan kebanyakan diminati oleh para pengusana batik
dan konveksi, mereka beranggapan bahwa sistem pembayaran usaha ini

meaggunakan sistem giro atau cek.

Dalam pemberian pembiayaan xepada nasabah, KOPENA Pekalongan
menerapkan prosedur yang sama dengan lembaga keuangan mikro yang lain,
namun yang menjadi pembeda dari lembaga keuangan yang ada di Pekalongan
yaitu jaminan yang digunakan di KOPENA Pekalongan dapat berupa
simpznan yang dimiliki oleh nasabah KOPENA Pekalongan. Syarat
pembiayaan di KOPENA jungi:epat dan mudah, sehingga tidak menyulitkan

nasabah dalani melakukan transaksi pembiayaan.
2. Manfaat Pembiayaan

Kemudian manfaat dari pembiayaan yang KOPENA berikan kepada para

nasabah diantaranya :

1. Sebagai tambahan modal usaha

2. Untuk peningkatan produktivitas usaha
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Untuk mengatasi biaya- biaya yang tak terduga

Untuk mendongkrak semangat kerja para pelaku usaha. “ Tanpa

pembiayaan, orang tidak akan semangat bekerja”.

Untuk biaya- biaya tenaga kerja dan transportasi usaha.

Saran

1. Peran KOPENA yang sudah berjalan periu di tingkatkan lagi agar para
pelaku usaha tertarik melakukan transaksi dii KOPENA baik transaksi
simpanan maupun pembiayaan.

2. Perlunya evaluasi kebijakan, di adakan pembaharuan setiap setahun
sekali ataupun 5 iahun sekali agar tidak terjadi kesalahan yang
berakibat buruk pada KOPENA.

3. Perlu pengkajian sistem bagi hasil, dalam pemberian pembiayaan bagi
hasil yang diterapkan di KOPENA masih tinggi yaitu 2 % - 3 % per
bulen dibanding bank- bank yang lain, sehingga akan menimbulkan
penurunan nasabah.

4. Perlu menjalin hubungan yang lebih baik lagi dengan nasabah dan

masyarakat sekitar.
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Lampiran [

Hasil wawancara dengan Bapak Tarsan Pedagang STMJ di Medono Pekalongan

1.

NJ

L2

Berapa lama bapak menjadi nasabah di KOPENA Pekalongan ?

“Saya sudah menjadi nasabah KOPENA sejak tahun 2009. Sekitar 7
tahunan saya menjadi nasabah KOPENA .

Apakah bapak merasa senang menjadi nasabah KOPENA Pekalongan ?
“Saya merasa senang menjadi nasabah KOPENA, karena bisa melakukan
simpan pinjam di KOPENA untuk memajukan usaha saya. Selain itu
pegawal di KOPENA sangat sopan santun dan ramah dengan nasabah.”
Produk = simparun apakah yang paling bapak minati di KOPENA
Pekaloagan ?

“Saya kebetulan mempunyai tabungan simpanan sukarela, setiap hari saya
selalu menabung di KOPENA walaupun nominal tabungan yang saya
setorkan tidak terialu banyak. Berkisar antara Rp. 50.000 — 100.000 per
hari tergantung sepi atau ramenya saat berjualan STMJ.

Apa kelebihan dari produk simpanan tersebut menurut bapak ?

simpanan sukarela mempunyai banyak kelebihan diantaranya yaitu :
simpanan bersifat sukarela, dari pembukaan awal setoran hanya Rp.
20.000 kemudian selanjutnya minimal Rp. 5.000, simpanari sukarela bisa
diambil kapan saja saat saya membutuhkan, selain itu saya tidak perlu
datang langsung ke Kantor KOPENA untuk setoran dan pengambilan
tabungan, cukup menunggu pihak marketing KOPENA mendatangi tempat

berjualan setiap malam hari.




5. Selain simpanar, » apakah bapak pernah melakukan pembiayaan di
KOPENA Pekalongan ?
“Saya juga melakukan pembiayaan di KOPENA, yang namanya orang
usaha pasti ada utangnya, kalau tidak utang tidak semangat kerja.”

6. Berapa modal yang di pinjam oleh bapak ?
Modal yang saya pinjam di KOPENA tidak terlalu besar berkisar antara
Rp. 1.000.000 — Rp. 2.000.000.

7. Untuk apa bapak mengajukan pembiayaan tersebut ?
“Saya mengajukan pembiayaan di KOPENA untuk tambahan modal

kegiatan usaha,seperti belanja susu, jamu, peralatan dan lain-lain.

Pekalongan,

Fihak yang di wawancara Pewawancara

( Bapak Tarsan) (Nugroho)




f.ampiran ]

Hasil wawancara dengan bapak Mahmudin pedagang nasi goreng di Medono

Pekalongan

I. Berapa lama bapak menjadi nasabah di KOPENA Pekalongan ?
“Saya sudah menjadi nasabah KOPENA sejak tahun 2010. sudah 6 tahun

saya jadi nasabah KOPENA™.

f\)

Apakah bapak merasa senang menjadi nasabah KOPENA Pekalongan ?

“Alhamdulillah senang menjadi nasabah KOPENA, karena saya bisa

melakukan simpan pinjam di KOPENA untuk memajukan usaha saya.

Selain itu pegawai di KOPENA sangat sopan santun dan ramah dengan

nasabah. Serta pegawa; di KOPENA sangat cantik dan menarik’.

3. FProduk simpanan apakah vang paling bapak minati di KOPENA
Pekalongan ?
“Sama dengan bapak Tarsan, saya kebetulan juga mempunyai tabungan
simpanan sukarela, setiap hari saya selalu menabung di KOPENA
walaupun nominal tabungannya tidak terlalu banyak. Berkisar artara Rp.
50.000 — 100.000 per har tergantung sepi atau ramenya saat berjualan
Nasi Goreng.

4. Apa kelebihan dari produk simpanan tersebut menurut bapak ?

“Menurut saya, simpanan sukarela mempunyai kelebihan yaitu : simpanan

bersifat sukarela (bebas) dari pembukaan awal setoran hanya Rp. 20.000

kemudian selanjutnya minimal Rp. 5.000, simpanan sukarela bisa diambil

kapan saja saat saya butuh, selain itu saya tidak perlu datang langsung ke




Kantor KOPENA untuk setoran dan pengambilan tabungan, cukup
menunggu pihak marketing KOPENA mendatangi tempat berjualan setiap

malam hari.

5. Selain simpanan, apakah bapak permah melakukan pembiayaan di
KOPENA Pekalongan ?
“Saya juga melakukan pembiayaan di KOPENA, setiap orang usaha
membutuhkan modal tambahan, oleh karena jtu saya meminjain uang di
KOPENA, dan syarat melakukan pembiayaan cukup mudah serta Jaminan
menggunakan simpanan sukarela yang saya miliki”.
6. Berapa modal yang di pinjam oleh bapak ?
“Modal yang saya piniam tidak rerlalu besar berkisar antara
Rp.1.000.000 - Rp. 2.000.000.
7. Untuk apa bapak mengajukan pembiayaan tersebut ?
“Saya mengaiukan pembiayaan dj KOPENA untuk tambahan modal
Kegiatan usaha, seperti belanja beras, sarimi.sayuran, telur, krupuk,
peralatan dan lain-lain,
Pekalongan,
Pihak yang di wawancara Pewawancara

( Bapak Mahmudin) (Nugroho)




Lampiran III - _

Hasil wawancara dengan Bapak Gunawan Pengusaha Batik di Buaran Pekalongan

1.

b

Berapa lama bapak menjadi nasabah di KOPENA Pekalongan ?

“Saya menjadi nasabah KOPENA sejak tahun 201 1. Berarti sudah 5 tahun
menjadi nasabah KOPENA™.

Apakah bapak merasa senang menjadi nasabah KOPENA Pekalongan ?
“Alhamdulillah saya merasa senang menjadi nasabah KOPENA, karena
bisa melakukan simpan pinjam di KOPENA untuk memajukan usaha saya.
Selain itu pegawai di KOPENA sangat sopan santun dan ramah dengan
nasabah™.

Produk simpanan apakah yang puling bapak minati di KOPENA
Pekalongan ?

“Simpénan Sariya produk yang paling saya minati” .

Apa kelebihan dari produk simpanan tersebut menurut bapak ?

“Karena kelebihan dari simpanan sariya yaitu pengambilan uang setahun
sekali menjelang hari raya idul firri, kemudian setoran simpanan ini
dilakukan sebulan sekali, serta ada bonus dan bingkisan vang diberikan
saat hari raya idul fitri™.

Selain simpanan, apakah bapak pemah melakukan pembiayaan di

KOPENA Pekalongan ?




Saya sering melakukan pembiayaan di KOPENA jenis pembiayannnya
adalah pembiayaan empo menggunakan cek / bilyet giro. Karena
kebanyakan para pengusaha batik menggunakan alat pembayaran berupa
cek/ bilyet giro

0. Berapa modal yang di pinjam oleh bapak ?
“"Modal yang saya pinjam cukup besar untuk kalangan usaha keci]
menengah vaitu berkisar antara Rp. 10.000.000 - Rp. 50 000.000”.

7. Untuk apa bapak mengajukan pembiayaan tersebut 2
“Saya mengajukan pembiayaan di KOPENA untuk tambahan modal
kegiatan usaha,seperti membelj kain, membelj perlerigakapan alat batik.
membyar gaji karyawan dan memberikan THR kepada karyawan di hari
raya Idqul Fitri, serta untuk cadangan modal mengatasi kebangkrutan

)

usaha™.
Pekalongan,

Pihak yang di wawancara Pewawancara

( Bapak Gunawan) (Nugroho)




Lampiran [V

Hasil wawancara dengan Ibu Fathonah Pedagang di Pasar Grogolan Pekalongan

l.

(O]

Berapa lamna Ibu menjadi nasabah di KOPENA Pekalongan ?

“Saya menjadi nasabah KOPENA sejak tahun 2010. Berarti sudah 6 tahun
menjadi nasabah KOPENA™.

Apakah Ibu merasa senang menjadi nasabah KOPENA Pekalongan ?
“Alhamdulillah saya merasa senang meniadi nasabah KOPENA, karena
bisa melakukan simpan pinjam di KOPENA untuk memajukan usaha saya.
Selain itu pegawai di KOPENA sangat sopan santun dan ramah dengan
nasabah™.

Produk simpanan apakah yang paling Ibu minati di KOPENA
Pekalongan?

“Simpanar. Sukarela dan Sariya produk yang paling saya minati” .

Apa kelebihan dari nroduk simpanan tersebut menurut ibu ?

“Karena kelebihan dari simpanan sukarela yaitu setoran bebas dan waktu
pengambilannya pun juga bebas kapan saja saya butuh. Sedangkan
simpanan sariya yaitu pengambilan uang setahun sekali menjelang hari
raya idul fitri, kemudian setoran simpanan ini dilakukan sebuian sekali,
serta ada bonus dan bingkisan yang diberikan saat hari raya idul fitri”.
Selain simpanan, apakah Ibu pernah melakukan pembiayaan di KOPENA
Pekalongan ?

Saya sering melakukan pembiayaan di KOPENA, jenis pembiayannnya

adalah pembiuyaan angsuran.




6. Berapa modal yang di pinjam oleh ibu ?
“Modal yang saya pinjam tidak terlalu besar yaitu berkisar antara Rp.
1.000.000 - Rp. 2.000.000”,

7. Untuk apa ibu mengajukan pembiayaan tersebut ?
“Saya mengajukar pembiayaan di KOPENA untuk tambahan modal
kegiatan usaha,seperti belanja barang dagangan, serta memperluas tempat

usaha/ kios.

Pekalongan,

Pihak yang di wawancara Pewawancara

(' Ibu Fathonah) (Nugroho)




Has

(]

('S}

Lampiran V

il wawancara dengan Bapak H.Yazid Pengusaha Konveksi di Kalipucang

Batang

Berapa lama bapak menjadi nasabah di KOPENA Pekalongan ?

“Saya menjadi nasabah KOPENA sejak tahun 2011. Berarti sudah 5 tahun
meiyadi nasabah KOPENA™,

Apakah bapak merasa senang menjadi nasabah KOPENA Pekalongan ?
“Alhamdulillah saya merasa senang menjadi nasabah KOPENA, karena
bisa meiakukan simpan pinjam di KOPENA untuk memajukan usaha saya.
Selain itu negawai di KOPENA sangat sopan santun dan ramah dengan
nasabah™.

Produk simpanan apakah vang paling bapak minati di KOPENA
Pekalongan ? -

“Simpanan Berjangka produk yang paling saya minati” .

Apa kelebihan dari produk simpanan tersebut menurut bapak ?

“Karena kelebihan dari simpanan berjangka yaitu ada bagi hasil tiap saya
menyimpan uang.

Selain simpanan, apakah bapak pernah melakukan pembiavaan di
KOPENA Pekalongan ?

Saya sering melakukan pembiayaan di KOPENA, jenis pembiayannnya
adalah pembiayaan tempo menggunakan cek / bilyet giro. Karena
kebanyakan para pengusaha konveksi menggunakan alat pembayaran

berupa cek/ bilyet giro.




6. Berapa modal yang di pinjam oleh bapak ?
"Modal yang saya pinjam cukup besar untuk kalangan usaha kecil

menengah vaitu berkisar antara Rp. 10.000.000 — Rp. 50 000.000”.

=~

Untuk apa bapak mengajukan pembiayaan tersebut ?

“Saya mengajukan pembiayaan di KOPENA untuk tambahan modal
kegiatan usaha,seperti membelj kain, membeli perlengakapan  alat
konveksi, membayar gaji karvawan dan memberikan THR kepada
karyawan di hari raya Idul Fitri, serta untuk cadangan modal mengatasi

kebangkrutan usaha”.
Pekalongan,

Pihak yang di wawancara Pewawancara

{ Bapak H. Yazid) {Nugroho)




Lampiran VI

Hasil wawancara dengan Bapak H. Tholib Pengusaha Batu Bara di Batang

I

o

Berapa lama bapak menjadi nasabah di KOPENA Pekalongan ?

“Saya menjadi nasabah KOPENA sejak tahun 2009. Berarti sudah 7 tahun
menjadi nasabah KOPENA™.

Apakah bapak merasa senang menjadi nasabah KOPENA Pekalongan ?
“Alhamdulillah saya merasa senang menjadi nasabah KOPENA, karena
bisa melakukan simpan pinjam di KOPENA untuk memajukan usaha saya.
Selain itu pegawai di KOPENA sangat sopan santun dan ramah dengan
nasabah™

Produk = simpanan apakah vang paling bapak minati di KGPENA
Pekalongan ?

“Simpanan berjangka atau deposito produk yaang paling saya minati” .
Apa kelebihan dari produk simpanan tersebut menurut vapak ?

“Karena kelebihan dari simpanan berjangka atau deposito yaitu adanya
bagi hasil yang lumayan. Alhamdulillah , malahan simpanan saya di
KOPENA sekarang sudah mencapai 6 Milyar™.

Selain simpanan, apakah bapak pernah melakukan pembiayaan di
KOPENA Pekalongan ?

“Saya sering melakukan pembiayaan di KOPENA, jenis pembiayannnya
adalah pembiayaan talangan. Karena modal yang saya butuhkan cukup
banyak

Berapa modal yang dj pinjam oleh bapak ?




“Modal ,ang saya pinjam cukup besar untuk kalangan usaha kecil
menengah yaitu berkisar antara Rp. 10.000.000 — Rp. 2.000.000.000".

7. Untuk apa bapak mengajukan pembiayaan tersebut ?
“Saya mengajukar pembiayaan di KOPENA untuk tambahan modal
kegiatan uszha,seperti membeli bahan baku, membeli perlengakapan,
membangun pabrik, membyar gaji karyawan dan memberikan THR
kepada karyawan di hari raya Idul Fitri, serta untuk cadangan modal

mengatasi kebangkrutan usaha”.
Pekalongan,

Pihak yang di wawancara Pewawancara

( Bapak H. Yazid) (Nugroho)




Berikut adalah beberapa contoh hasil wawancara peneliti dengan para pelaku
usaha di KOPENA Pekalongan :

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Tarsan, penjual STMJ di Medono,
beliau mengaku senang dengan kehadiran KOPENA dan sangat berterimakasih,
karena setiap hari beliau menabung di KOPENA untuk kebutuhan dagangannya
seperti belanja barang dagangan. Yang menjadi acuan disini. para pthak marketing
KOPENA mendatangi tempat jualan yang berada di pinggir jalan depan Sari Indah.
Judi dalam hal ini, para pelaku usaha tidak periu susah payah meluangkan waktu
datang ke kantor KOPENA hanya untuk menyimpan uangnya.'

Bukan hanya itu saja pengakuan dari Bapak Tarsan, menurut beliau KOPENA
sangat membantu kemajuan usahanya, seperti dalam hal pinjaman. Beliau meminjam
uang kepada KOPENA untuk tambahan modal serte mengembangkan usahanya.

Kemudian pengakuan kedua datang dari Bapak Mahmudin vaitu sebagai
pedagang nasi goreng vang kebetulan berdampingan dengan tempat jualan STMJ
bapak Tarsan. Kata beliau, KOPENA sangat membantu kemajuan usahanya. éeliau
melakukanb pinjaman di KOPENA dengan syarat yang mudah. Tidak verlu
persyaratan yang rumit dan jaminan yang besar, jaminan di KOPENA cukup dengan
menggunakan simpanan yaitu simpanan sukarela yang beliau miliki.’

Wawancara selanjutnya dengan pengusaha batik di Ruaran yaitu Mas
Gunawan. Beliau sudah berkali-kali melakukan pinjaman di KOPENA untuk modal
usaha seperti membeli kain. membayar gaji karyawan, membeli bahan produksi, dan
lain sebagainya. Menurut beliau, syarat dan ketentuan melakukan pinjaman di

KOPENA tidak seperti di bank-bank kebanyakan, serta waktu pencairan dananya pun

"Wawancara dengan Nasabah KOPENA Pekalongan."Pedagang STMJ”. 29 Julj 2016, di Warung STMJ
Medono.

*Wawancara dengan Nasabah KOPENA Pekalongan."Pedagang Nasi Goreng”, 29 Juli 2016, di Warung
Nasi Goreng Medono.




dibilang cukup singkat yaitu antara waktu 2 sampat 7 hari, dan ada pula yang sampai
langsung cair karena sudah menjadi langganan pinjaman di KOPENA >

Hasil wawancara dengan para pedagang dan para pelaku usaha di KOPENA
Pekaiongan :

Pertama, menurut [bu Fathonah yang berjuaian sembako di pasar grogolan, beliau
sudah sering meminjam uang di KOPENA Pekalongan untuk keperluan modal usaha.
Kata beliau = KOPENA sangatlah membantu untuk mengembangkan usahanya.
Dengan pinjaraan dari KOPENA, beliau dapat membelj barang dagangan / kulakan,
kemudian beliau dapat membangun kios dari yang semula hanya berupa meja sebagai
tempat jualannya, kini beliau sudah dapat membangun kios yang lebih besar.”"*

Kedua, Bapak H. Tholib, beliau sebagai pengusaha di biaang usaha batu bara
batang. Beliau sudah beberapa kali melakukan transaksi simpan pinjam di KOPENA
Pekalongan. Menurut beljau. pinjaman vang di berikan KOPENA sangatlah membantu,
karena proses pemberian pirjaman yang sangat mudah dan pencairannya pun cukup
cepat. Pinjaman dari KOPENA digunakan beliau untuk membelj bahan baku,
procuktivitas, pembayaran transportasi, tenaga kerja, dan lain sebagainya. Transaksi
simpanan dan pembiayaan beliau di KOPENA saat ini sudah mencapai Rp. 6 Milyar.’

Ketiga, Bapak H. Yazid sebagai pengusaha konveksi Jeans di desa kalipucang.
Pinjaman modal yang diberikan KOPENA kepada beliau sangatlah berperan. Yang
utama yaitu sebagai modal. Kebanyakan para pelaku usaha terkendala oleh minimnya

modal yang dimiliki.°®

*Hasil wawancara dengan Nasabah KOPENA Pekalongan “Pengusaha Batik di Buaran” 28 Juni 2016, di
rumah beliau.

“Hasil Wawancara dengan nasabah KOPENA Pekalongan, 30 Juni 2016 di Pasar

Grogolan Pekalongan.”

*Hasil Wawancara dengan nasabah KOPENA Pekalongan, 28 Juni 2016

*Hasil Wawancara dengan Nasabah KOPENA Pekalongan, 26 Méi 2016, saat magang di KOPENA
Pekaongan .




Menurut Bapak Alfan selaku manajer/ pimpinan kantor di KOPENA cabang

_Pekalongan, manfaat pinjaman bagi para pelaku usaha adalah sebagai modal usaha

untuk mengembangkan suatu kegiatan usaha yang di jalankannya.”’

"Wawancara dengan Bapak Alfan Basyir selaku pimpinan kantor KOPENA Pekalongan, 23 Juni 2016
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Keterdngan lebih lanjut hubungi kantor KOPENA
« Kantor Cabang :
Gedung KOPENA Lt. it j!. HOS. Cokroaminoto 77 Landungsart f-’e‘r\'aiongan Telp.fFax. (G285) 436547
* Kantor Cabing :
Ji. HOS. Cokroaminoto No. 77 Landungsari Pekalongan Telp. i
. Raya Urip Sumeharjo No. 260 Kradznan Pekalongan Telp {02
Ji. Raya Pacar No. 149 Tirto Pekalongan Telp. (0285) 437015
. Raya Capgawea No. 100 Kedungwuni Pekalongan Telp. (0285 4
- Raya Bandar Komplek Ruko Bandar indah No. § Batang Telp. (¢
- Stasiun No. 34 Purwosari Comal Pemalang Telp. (0285} 577862
- Raya Rejosari Bojong Pekalongan Telp. {0285} 14322593
. Kusuma Bangsz No. 59 Telp. (0285) 4419281
Jend. Sudirman ¥a. 70 Kab. Ratang Telp. {0285) 394273
. Fasar Pagi Blok A 26 Kab. Pemalany Telp. (0284) 224363
eriokoan Jepan WMasfid Jami' Alun-alus, Limpyng Batang Yelp. ‘0285) 4463254
Sl Karangsuru RE 15 Bantarbolang Pemalang Yeip. {0284) 3278755
41 HOS. Cokroaniifiota Kuripan {Graha Al Baika ) Pekalongan Telp. {0285 4420525
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19 bulan | 120.000, | 180.000-| 240.400-| 300.000,-| 360.000.-| 420.090 480.000,-| 600.000.-

1 bulan | 111009 166.400-| 222.000-| 277300~ 332.800-| ©238.200,-| 443.700,] 5543545-

12 bulan | 103400, ] 155.003, | 206.700-| 258.700-1 370.000- 361.700,- | 413400,-| 516.664.- -
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19 bulan | 72766-] 109.000.-1 1453001 181.609-] 217.900- 254.300-| 290.600-| 363.138.-
20 bulan | 70.000, | 105.000,-| 140.000-| 175.000-] 210.000- 245.000,-| 280.000-| 350.000,-
21 bulan | 67.700-| 101.500- 135.300-| 169.100-| 202.900- 236.700,-| 270.500,-| 338.095,-
22 bulan | 65500-| 98.200-| 131.000-| 163.70C-| 196.400- 229.100-| 261.900,-| 327.273-
23 bulan | 63.500-| 95300-| 127.000-| 158.700,-| 190500, 222200 254.000,-| 317.394,- -
24 bulan | 61700-] 92500-| 123400, | 154200-] 185.000-] 215.900- 246.700.-| _308.533,-
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SURAT KETERANGAN

Assalamualaikum. Wr. Wb.

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Bpk. Alfan Basyir Amd.
Jabatan : Manajer KOPENA Pekalongan

Menerangkan bahwa mahasiswa berikut :

Namna : Nugroho Prasetyo
NIM 12012113059
Jurusan : D3 Perbanikan Syariah

Sekoiah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan
Telah mengadakan penelitian di KOPENA PEKALONGAN dengan judu! :
“PERANAN KOPENA TERHADAP KEMAJUAN USAHA NASABAH ”

Dengan demikian surat ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat digunakan

sebagaimana semestinya.

Wassalamualaikum. Wr. Wb

Pekalongan, 24 November 2016

Mengetahui




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Nugroho Prasetyo
NIM : 2012113059
Tempat, Tanggal Lahir : Pekalongan, 23 Agustus 1994
Alamat : JI. KH. Hasyim Asy’ari No.39 Setono Pekalongan
Nama Orang Tua : Bapak Rofi’udin |
Ibu Khaﬁdhéh
RIWAYAT PENDIDIKAN
1. SD Islam Setono 01 Tahun 2000- 2006
2. SMP Negeri 06 Pekalengan Tahun 2006- 2009
3. SMA Negeri 04 Pekalongan Tahun 2009- 2012
4. Perguruar Tinggi STAIN Pekalongan Tahun 2013- 2016

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dngan sebenar-benarnya.

Pekalongan, November 2016

Nugroho Prasetyo
NIM. 2012113059
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